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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 
A. Jenis dan Pendekatan  

Jenis ipenelitian iyang idigunakan iadalah ipenelitian ikualitatif 

iyang bersifat penelitian ikasus idan ilapangan iuntuk imempelajari 

isecara iintensif tentang latar ibelakang ikeadaan isekarang idan 

iinteraksi lingkungan sesuatu unit isosial individu, ikelompok, 

ilembaga, iatau imasyarakat.
1
 Metode penelitian kualitatif adalah 

imetode ipenelitian iyang idigunakan iuntuk memahami ifenomena 

manusia iatau isosial idengan imembangun igambaran yang 

imencakup isegala hal idan irumit iyang idiungkapkan idalam ikata-

kata, memberikan iperspektif yang iluas iyang iditerima idari isumber 

iinforman, dan imelakukan ipenelitian dalam ilatar ibelakang 

ialamiah.
2
 iInformasi iyang diperoleh idari ipenelitian lapangan 

idikumpulkan imelalui iobservasi idan wawancara idengan ipengguna 

layanan itransaksi ionline.  

1. Penelitian normatif ialah penelitian di dalam ilmu hukum iyang 

menjadikanihukum sebagaiisuatuibangunan isistem inorma. 

Dalam hal ini yangidimaksudkanidenganisisteminorma yaitu 

asas-asas ihukum, norma hukum,ikaidah-kaidah idari peraturan 

perundang-undangan, putusan pengadilan,iserta perjanjian 

ajaran. Menurut iahli iPeter Mahmud Marzuki, penelitian 

normatif iadalah imetode yang digunakan untuk 

mengidentifikasi norma ihukum idan iasas-asas hukum guna 

memberikan solusi terhadap permasalahan hukum. Dalam 

melakukan penelitian hukum normatif tujuannya adalah untuk 

mengembangkan argumentasi, gagasan, atau konsepsi yang 

mungkin hanya digunakan sebagai perskripsi (penilaian) atas 

persoalan yang dihadapi.
3
  

2. Pendekatan sosial yakni pendekatan yang mempelajari fakta-

fakta aktual sekaligus mempertimbangkannya sebagai referensi 

yang mendukung muamalah yang diteliti.  

3. Pendekatan iyuridis iialah ipenelitian ihukum iyang imelihat 

hukum tertulis dari iberbagai isudut, iantara ilain iteori, isejarah, 

filsafat, perbandingan, struktur, ikomposisi, iruang ilingkup, 

konsistensi, penjelasan iumum, ipasal demi ipasal, iformalitas 

                                                           
1 Sumadi iSuryabrata, iMetode iPenelitian, iCet. iXXII, i(Jakarta, iPT iRaja 

iGrafindo iPersada, 2011), i80. i 
2 iMuhammad iRijal iFadli, i“Memahami iDesain iMetode iPenelitian iKualitatif, 

iJurnal Humanika : iKajian iIlmiah iMata iKuliah iUmum iVol. i21 iNo. i1 i(2021) i: i35. 
3 Peter iMahmud iMarzuki, iPenelitian iHukum, i(Jakarta i: iKencana, i2011), i141. 
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dan ikekuatan mengikat isuatu iundang-undang, serta ihukum 

bahasa iyang idigunakan. Itu itidak imelihat isudut ipenerapan 

atau iimplementasi.
4
 Dalam hal ini, metodologinya lebih 

condong pada kajian perundang-undangan agama, khususnya 

hukum Islam, yang diinformasikan oleh Al-Quran, hadits, dan 

Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999.  

 

B. Setting Penelitian  

Setting ipenelitian imerupakan itempat iatau iwilayah iyang iakan 

dijadikan sebagai itempat ipenelitian iguna iuntuk imemperoleh idata 

yang diperlukan dalam ipenelitian. Adapun lokasi penelitian yaitu 

Faila Hijab. Peneliti memilih lokasi tersebut karena sesuai dengan 

subjek penelitian yang akan diteliti. Selain itu, peneliti tinggal di 

daerah tersebut yang membuatnya lebih mudah untuk mendapatkan 

data dari hasil penelitian.. 

 

C. Subjek Penelitian  

Penelitian ini subjek yang peneliti ambil yaitu generasi milenial 

yang berjumlah 5 orang sebagai informan muda mudi yang sering 

melakukan transaksi jual beli hijab online di marketplace dan 1 

penjual (owner) yang berada di daerah peneliti. Subjek yang mudah 

dijangkau ini, peneliti dipermudahkan untuk memperoleh hasil 

mengenai studi kasus yang peneliti angkat. 

 

D. Sumber Data  

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan studi lapangan untuk 

mengkaji sumber data penelitian menurut sumber hukum untuk 

membahas permasalahan yang ada pada penelitian ini. Sumber 

hukum yang digunakan sebagai bahan penelitian meliputi : 

1. Sumber Data Primer  

Data hukum primer adalah bahan hukum yang autoritatif, 

berarti memiliki otoritas yang merupakan hasil langsung dari 

tindakan yang dilakukan oleh otoritas yang sesuai untuk tujuan 

yang bersangkutan. Ada pula informasi pokok yang bisa didapat 

langsung dari wawancara dari penjual (owner), dan 5 pembeli 

yang melakukan transaksi jual beli secara online yang berada di 

Bendanpete, Nalumsari, Jepara. 

 

                                                           
4 iDr. iAni iPurwati, iS.H, iM.H.CPL, iCPCLE, iCCMS, iCLA, iCTL, iCLI, iCME, 

iCCCL, iPengembangan iKonsep iMetode iPenelitian iHukum, iJurnal iMetode 

iPenelitian iHukum idan iPraktek, i(Surabaya i: iCV. iJakad iMedia iPublishing, i2020), 

i20. 
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2. Sumber Data Sekunder  

Data ihukum isekunder iadalah ibahan ihukum iyang idapat 

memberikan penjelasan iterhadap ibahan ihukum iprimer, iyang 

terdiri dari iUndang-Undang, iKompilasi iHukum iIslam, iBW, 

dan idata-data yang idiperoleh dari ikepustakaan ibahan ihukum 

yang iterdiri idari buku-buku iyang iditulis para iahli ihukum 

yang iberpengaruh, ijurnal-jurnal ihukum, ipendapat ipara 

sarjana, idan ikasus-kasus ihukum iyang yurispudensi.
5
 Dalam 

hal ini bahan hukum sekunder dalam penelitian ini yaitu :  

a. Undang-Undang Nomor 8 Tahun 1999 Tentang 

Perlindungan Konsumen, dan 

b. Hukum Islam   

 

E. Teknik Pengumpulan Data  

Menentukan iisu ihukum itersebut idiperlukan iinformasi iyang 

bersifat iumum iagar idapat imembantu imemberi iprientasi imasalah 

yang diteliti. iUntuk iitu idiperlukan ipenelahaan iterhadap ibahan 

hukum ibaik primer, sekunder, agar isu hukum dapat dirumuskan 

dengan tajam.
6
 Untuk mendapatkan data yang dibutuhkan untuk 

penelitian, terdapat beberapa Teknik Pengumpulan iData iyang 

peneliti igunakan, iyaitu isebagai berikut:  

1. Penelitian Lapangan 

Peneliti melakukan kunjungan langsung ke lokasi tersebut 

untuk memperoleh informasi. Dalam hal ini, masyarakat 

berpartisipasi sebagai pelanggan dalam transaksi jual beli online; 

sebagai hasilnya, pelanggan berada dalam posisi untuk 

memberikan umpan balik langsung tentang masalah yang 

muncul selama transaksi online. Dalam teknik ini menggunakan 

beberapa cara yaitu : 

a. Observasi   

Proses pemantauan dan pencatatan kejadian yang 

berkaitan langsung dengan tujuan perolehan data 

perlindungan konsumen secara online, yang dilakukan 

secara langsung dengan melihat keadaan lapangan dari 

barang yang akan diperiksa. Sehubungan dengan ifungsinya 

sebagai ipengumpul idata, imaka iobservasi iharus 

dilakukan isecara sistematis idan iterarah. Observasi yang 

                                                           
5 iSoejono iSoekamto, iPengantar iPenelitian iHukum, i(Jakarta i: iPustaka iPelajar, 

i1992), i51. 
6 iBahder iJohan iNasution, iMetode iPenelitian iIlmu iHukum, i(Bandung i: 

iMandar iMaju, i2008), 97-98 
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dilakukan dengan mengamati praktik dan mekanisme jual 

beli di Faila Hijab berlangsung selama 2 bulan.   

Dalam hal ini, observasi serta pencatatannya sedapat 

mungkin dilakukan menurut prosedur dan aturan-aturan 

tertentu sehingga hasil observasi memberi kemungkinan 

untuk ditafsirkan secara ilmiah.
7
  

b. Wawancara  

Wawancara adalah metode pengumpulan data untuk 

proyek penelitian melalui sesi tanya jawab yang dilakukan 

secara tatap muka antara pewawancara dan informan, yang 

menjadi subjek wawancara, dengan atau tanpa 

menggunakan pedoman wawancara, dan di mana 

pewawancara dan informan telah berkenalan cukup lama 

dalam lingkungan sosial.
8
 Dalam penelitian ini dilakukan 

wawancara dengan penjual dan lima pembeli. Berikut 

adalah faktor-faktor yang mempengaruhi pemanfaatan 

wawancara sebagai metode pengumpulan data: 

1) Kualitas ipewawancara. 

2) Kualitas iyang idiwawancarai 

3) Sifat idari imasalah iyang iditeliti.
9
 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi juga dikenal sebagai tindakan 

mengumpulkan bukti-bukti yang sudah ada berupa bahan 

tertulis, artefak, dan informasi seperti foto, catatan dan hal 

lain yang ada pada saat penelitian dilakukan.  

 

F. Pengujian Keabsahan Data  

Memeriksa keabsahan data pada dasarnya digunakan untuk 

menyangkal klaim terhadap penelitian kualitatif yang menunjukkan 

bahwa itu tidak ilmiah. Selain itu, memeriksa validitas data 

merupakan komponen penting dari keseluruhan pengetahuan tentang 

penelitian kualitatif. Validitas data perlu diperiksa untuk 

menunjukkan bahwa penelitian yang dilakukan adalah penelitian 

ilmiah dan untuk memvalidasi data yang telah dikumpulkan. Uji 

keabsahan idata idalam ipenelitian ikualitatif imeliputi iuji, 

credibility, transferability, idependability, idan iconfirmability.  

                                                           
7 Sitti Mania, Observasi Sebagai Alat Evaluasi Dalam Dunia Pendidikan dan 

Pengajaran, Jurnal : Lentera Pendidikan, Vol. 11, No. 2, (2008), 221. 
8 Burhan Mungin, Penelitian Kualitatif, (Jakarta : Prenada Media Group, 2011), 

Cet. 5, 111.  
9 Soejono Sokanto, Pengantar Penelitian Hukum, (Jakarta : UI-Press, 2010), 21. 
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Sangat penting untuk melakukan pemeriksaan validitas atas data 

yang dikumpulkan selama penelitian kualitatif jika temuan tersebut 

dianggap sebagai produk penelitian ilmiah. Ada beberapa uji untuk 

menilai keabsahan informasi yang mungkin dilakukan, yaitu: 

1. Credibility  

Uji credibility atau evaluasi kepercayaan data studi yang 

diberikan oleh peneliti untuk memastikan bahwa temuan 

penelitian yang dilakukan diterima tanpa keraguan sebagai karya 

ilmiah. Adapun aktivitas yang dapat dilakukan peneliti yaitu : 

a.  Perpanjangan Pengamatan  
Dilakukan dengan cara peneliti terlibat dalam 

kehidupan partisipan dalam waktu yang lama sehingga 

diharapkan hubungan peneliti dengan narasumber akan 

semakin terbentuk rapport, semakin akrab, semakin terbuka, 

saling mempercayai sehingga tidak ada informasi yang 

disembunyikan lagi.  

Selanjutnya perpanjangan pemantauan akan difokuskan 

dengan akar data yang telah di punya, peneliti akan 

berupaya lagi data yang diterima, dimana data yang 

diterima itu dicoba pengecekan lagi benar atau salah, dan 

perpanjangan pengamatan akan selesai ketika dilakukan 

pengecekan kembali di lapangan dan dapat 

dipertanggungjawabkan selama 2 minggu. 

b. Triangulasi  
Triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan 

sebagai pengecekan data dari berbagai sumber dengan 

berbagai cara dan berbagai waktu, dengan demikian 

terdapat triangulasi sumber yakni 1 penjual (owner) dan 5 

pembeli, triangulasi teknik pengumpulan data dengan cara 

tanya jawab 5 pertanyaan yang kemudian dikembangkan 

menjadi 15 pertanyaan kepada penjual dan 15 pertanyaan 

kepada pembeli beserta dokumentasi, dan waktu yang 

dipergunakan untuk penngumpulan data yakni 2 minggu 

dengan perpanjangan waktu 2 minggu. 

2.  Transferability  

Transferability imerupakan ivaliditas ieksternal idalam 

penelitian kualitatif. Validasi eksternal menunjukkan tingkat 

kebenaran temuan hasil penelitian atau menunjukkan 

penerapannya pada populasi dari mana sampel diambil. Pada 

penelitian ini, peneliti akan memberikan uraian dan analisis yang 

rinci dan sistematis agar laporan hasil penelitian dapat dipahami 

secara jelas dan dapat diimplementasikan. Konsultasi dengan 
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dan review draft skripsi oleh dosen pembimbing merupakan 

salah satu cara untuk mencapai tujuan ini. Validasi eksternal 

dalam hal ini yakni dosen pembimbing. 

3. Dependability  

Penelitian iyang idependability iadalah ipenelitian iapabila 

penelitian yang idilakukan ioleh iorang ilain idengan iproses 

penelitian yang isama akan memperoleh ihasil iyang isama pula. 

Uji idependability dilakukan dengan imelakukan iaudit terhadap 

seluruh iproses ipenelitian. Melalui auditoriindependen iatau 

pengawas iindependen imengaudit semua kegiataniyang 

dilakukan ioleh ipeneliti idalam melakukan penelitian. Misalnya 

dapat idimulai isaat ipeneliti mulai imenentukan masalah, iterjun 

ke ilapangan, imemilih sumber idata, imelakukan analisis idata, 

menguji keabsahan idata, ihingga imembuat ilaporan ihasil 

observasi.  

Pada penelitian ini, peneliti akan mencatat data yang 

diperoleh dari lapangan, mengarsipkannya dan melampirkan 

data tersebut pada laporan penelitian untuk menunjukkan jejak 

aktivitas lapangan. Peneliti juga dibimbing oleh dosen 

pembimbing skripsi untuk memeriksa aktivitas peneliti dalam 

melakukan penelitian.  

4. Confirmability  

Objektivitas ipengujian ikualitatif idisebut ijuga idengan 

iuji confirmability ipenelitian. Salah satu kriteria untuk 

menentukan objektif atau tidaknya suatu penelitian adalah 

diterima atau tidaknya temuan penelitian oleh banyak orang 

menilai hasil penelitian kualitatif untuk menentukan 

confirmability-nya melibatkan penilaian penelitian yang 

dilakukan sebagai bagian dari prosedur yang dilakukan. Dalam 

hal temuan penelitian merupakan proses langsung dari prosedur 

yang dilakukan, imaka ipenelitian itersebut imemenuhi ikriteria 

confirmability. 

Validasi iatau ikeabsahan idata iadalah idata iyang itidak 

iberbeda antara data iyang idiperoleh ioleh ipeneliti idengan idata 

iyag iterjadi sesungguhnya. Pada iobjek ipenelitian ihingga ikebsahan 

idata iyang telah disajikan idapat dipertanggungjawabkan.  

 

G. Teknik Analisis Data  

Proses mengumpulkan data untuk memberikan interpretasi data 

dikenal sebagai analisis data. Data harus diklasifikasikan ke dalam 

pola, tema, atau kategori sebelum dapat diatur. Tahapan model 
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analisis data Miles adalah sebagai berikut, dan Huberman menyajikan 

argumennya sebagai berikut: 

1. Reduksi Data 

Reduksi data adalah penghapusan data yang dianggap tidak 

dibutuhkan atau tidak relevan serta menambahkan data ke area 

yang dianggap hilang. Ada kemungkinan bahwa data yang 

dikumpulkan di lapangan akan cukup luas. Proses reduksi data 

meliputi meringkas informasi, memilih iaspek idata yang ipaling 

relevan, iberkonsentrasi pada iaspek itersebut, idan mencari 

tema idan ipola iyang iberulang. Alhasil, idata iyang iakan 

direduksi menawarkan igambaran isituasi yang lebih iakurat dan 

memudahkan peneliti iuntuk imelakukan pengumpulan data 

lebih ibanyak idan mencarinya isesuai ikebutuhan. Dalam hal 

ini, peneliti hendak merangkum informasi dari wawancara 

pemilik Faila Hijab (penjual) dan pembeli yang melakukan 

transaksi jual beli online.  

2. Penyajian Data  

Setelah idireduksi, imaka ilangkah iselanjutnya iadalah 

penyajian data.iPenyajian idata iadalah ikumpulan iinformasi 

yang iterorganisasi dan imemberi ipeluang iuntuk imembuat 

kesimpulan dan imengambil tindakan. Penyajian data dapat 

berupa ringkasan singkat, bagan, diagram alir, dan bagan alir 

yang menggambarkan keterkaitan antar kategori. Peneliti 

mendapat manfaat dari data yang disajikan dalam format ini 

karena memudahkan mereka untuk memahami apa yang terjadi. 

Dalam tahap proses penelitian ini, peneliti akan berusaha 

mengumpulkan data-data yang relevan untuk memastikan bahwa 

informasi yang diperoleh dapat disimpulkan dan memiliki 

makna tertentu untuk menjawab tantangan penelitian. 

3. Penarikan Kesimpulan atau Verifikasi Kesimpulan  

Kesimpulan idari isemua idata iyang itelah idiperoleh isebagai 

hasil penelitian. Proses imenarik ikesimpulan iatau 

membuktikan sesuatu adalah usaha iuntuk imenemukan iatau 

memahami imakna iatau pentingnya sesuatu, iserta iketeraturan, 

pola, ipenjelasan, iatau iarus kausalitasnya. Informasi yang 

sudah digabungkan hendak memberi jawaban serta uraian 

terpaut pokok kasus yang diamati.  

  


